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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN STRES KERJA DENGAN KINERJA PERAWAT DI RUMAH 

SAKIT UMUM (RSU) SINAR HUSNI 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah identitas responden dengan jawaban singkat dan jelas 

2. Berikan jawaban anda dengan memberikan tanda (√) pada kuesioner stres 

kerja dan kuesioner kinerja perawat pada kolom yang tertera yang ada di 

sebelah kanan pada masing-masing butir pertanyaan dengan pilihan sesuai 

dengan yang anda alami. 

A. Identitas Responden 

1. Nomor Responden : 

2. Nama   : 

3. Umur   : ……...Tahun 

4. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki 

  b. Perempuan 

5. Pendidikan Terakhir : a. D3 Keperawatan 

  b. S1 Keperawatan 

  c. Lainnya 

6. Masa Kerja  : a. < 1 Tahun 

  b. 1 - 3 Tahun 

  c. > 3 Tahun 

7. Bertugas di ruang :
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KUESIONER PENGUKURAN STRES KERJA 

Penilaian: 

1. SL: Selalu 

Jawaban selalu apabila bapak/ibu dalam bekerja mengalami/merasakan setiap 

hari peristiwa seperti dalam pertanyaan. 

2. S: Sering 

Jawaban sering apabila bapak/ibu dalam bekerja mengalami/merasakan 

minimal 1 kali dalam satu minggu peristiwa seperti dalam pernyataan. 

3. J: Jarang 

Jawaban jarang apabila bapak/ibu dalam bekerja mengalami/merasakan 

minimal 1 kali dalam sebulan peristiwa seperti dalam pernyataan. 

4. TP: Tidak Pernah 

Jawaban tidak pernah apabila bapak/ibu dalam bekerja, tidak pernah 

mengalami/merasakan peristiwa seperti dalam pernyataan. 

No. Pertanyaan SL S J TP 

Indikator Gejala Fisik 

1. Ketika saya menghadapi banyak 

pekerjaan yang harus diselesaikan 

membuat saya merasa sakit kepala/ 

pusing 

    

2. Saya merasa tegang dan berkeringat 

dingin saat menghadapi/ setalah merawat 

pasien dengan kondisi kritis 

    

3. Saya merasa jantung berdebar saat 

menerima atau merawat pasien kritis 

    

4. Saya mengalami sesak pada dada hingga 

sulit bernafas saat bekerja di rumah sakit 

    

5. 

 

Saya merasa otot leher, bahu atau 

punggung kaku saat/setelah bekerja di 
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 rumah sakit 

6. Saya merasa perut mulas, tegang, 

kembung dan nyeri ulu hati saat merawat 

pasien di rumah sakit 

    

7. Saya mengalami lelah (capek) dan tak 

berdaya setalah merawat atau 

menghadapi pasien terutama pasien 

dengan kondisi kritis 

    

8. Saya terluka ketika melakukan tindakan 

medis pada pasien (seperti tercucuk 

jarum, terkena patahan obat pasien 

dengan kondisi kritis). 

    

Indikator Gejala Psikologis 

1. Saya merasa tidak puas dengan hasil 

pekerjaan yang saya lakukan di rumah 

sakit 

    

2. Saya kurang berkonsentrasi dan mudah 

lupa saat bekerja 

    

3. Saya merasa jenuh dan bosan dengan 

pekerjaan saya di rumah sakit 

    

4. Saya mudah marah dan cepat tersinggung 

saat bekerja di rumah sakit tanpa sebab 

yang berarti 

    

5. Saya mudah putus asa terhadap 

permasalahan pekerjaan yang saya 

hadapi 

    

6. Saya merasa tidak bersemangat (malas 

bekerja) ketika banyak pasien di rumah 

sakit 
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7. Saya suka absen/tidak masuk kerja 

(absen karena sakit) 

    

8. Saya mengalami kesulitan berkomunikasi 

dengan sejawat atau keluarga pasien 

    

9. Saya mengalami gangguan tidur, 

misalnya sukar untuk memulai tidur dan 

sering terbangun di malam hari saat tidak 

bekerja 

    

Indikator Gejala Perilaku 

1. Saya menunda pekerjaan yang 

seharusnya dapat dikerjakan saat ini 

    

2.  Saya terlibat suatu masalah dengan 

teman sejawat atau rekan kerja 

    

3. Saya terlambat dalam bertindak jika 

menghadapi situasi yang membahayakan 

atau menghadapi pasien kritis 

    

4.  Saya merasa kesulitan untuk memberikan 

ide yang inovatif dan kreatif mengenai 

masalah pekerjaan 

    

5.  Saya menghindari pekerjaan yang 

diberikan atasan karena tidak mampu 

mengerjakan pekerjaan tersebut 

    

6. Saya mengalami gangguan makan 

(bertambah porsi atau kehilangan nafsu 

makan) saat banyak masalah dalam 

pekerjaan. 

    

7. Saya mengkonsumsi obat-obatan seperti 

obat penenang atau obat-obat pemulih 

stamina saat saya tidak bisa tidur, lelah 
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dan pusing. 
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KUESIONER PENGUKURAN KINERJA PERAWAT 

Penilaian: 

1. SL: Selalu 

Jawaban selalu apabila bapak/ibu dalam bekerja mengalami/merasakan setiap 

hari peristiwa seperti dalam pertanyaan. 

2. S: Sering 

Jawaban sering apabila bapak/ibu dalam bekerja mengalami/merasakan 

minimal 1 kali dalam satu minggu peristiwa seperti dalam pernyataan. 

3. J: Jarang 

Jawaban jarang apabila bapak/ibu dalam bekerja mengalami/merasakan 

minimal 1 kali dalam sebulan peristiwa seperti dalam pernyataan. 

4. TP: Tidak Pernah 

Jawaban tidak pernah apabila bapak/ibu dalam bekerja, tidak pernah 

mengalami/merasakan peristiwa seperti dalam pernyataan. 

No. Pertanyaan SL S J TP 

Standart I : Pengkajian Keperawatan 

1. Mengucapkan salam dan 

memperkenalkan diri sebelum 

melakukan pengkajian asuhan 

keperawatan kepada pasien 

    

2. Mengkaji status psikososial spiritual 

pasien 

    

3. Menggunakan hasil pemeriksaan 

laboratorium dan pemeriksaan penunjang 

lainnya untuk data dasar pengkajian 

pasien 

    

4. Melakukan pemeriksaan fisik untuk 

mengumpulkan data pasien 

    

5. Memberikan penjelasan kepada keluarga     
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agar mengikuti prosedur 

6. Melakukan anamnesis dan observasi 

untuk mengumpulkan data pasien 

    

7. Mendokumentasikan hasil pengkajian     

Standart II Diagnosa Keperawatan 

8. Diagnosa dibuat berdasarkan pada data 

pasien yang telah dikaji 

    

9. Diagnosa keperawatan berfokus pada 

respon actual atau risiko 

    

10. Diagnosa keperawatan sesuai dengan 

prioritas masalah pasien pada saat itu 

    

11. Mendokumentasikan diagnosa 

keperawatan pasien 

    

Standart III : Perencanaan Keperawatan 

12. Menetapkan prioritas masalah 

keperawatan dengan melibatkan pasien 

    

13. Merencanakan tindakan keperawatan 

berdasarkan evaluasi diagnosa 

keperawatan pasien 

    

14. Rencana asuhan keperawatan 

berdasarkan pada kolaborasi  

    

15. Melibatkan pasien dan keluarganya saat 

menetapkan tujuan rencana keperawatan 

    

16. Merencanakan tindakan keperawatan 

berdasarkan kegawatan masalah pasien 

    

17. Mendokumentasikan rencana 

keperawatan yang  ditentukan 

    

Standart IV : Implementasi Keperawatan 

18. Berkolaborasi dengan tim kesehatan lain     
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dalam melakukan tindakan keperawatan 

19. Melakukan tidakan keperawatan 

berdasarkan pada standart prosedur 

    

20. Melakukan inform consent dengan pasien 

dan keluarga pasien 

    

21. Menggunakan kemampuan kognitif 

dalam pengambilan keputusan klinis 

    

22. Menyampaikan masalah pasien secara 

jelas dalam memberikan asuhan 

keperawatan 

    

23. Melakukan pertolongan pertama pada 

pasien yang membutuhkan 

    

24. Melakukan pendidikan kesehatan kepada 

pasien 

    

25. Mendokumentasikan implementasi 

keperawatan 

    

Standart V : Evaluasi Keperawatan 

26. Mengevaluasi respon pasien terhadap 

asuhan keperawatan yang telah dilakukan 

    

27. Evaluasi yang ditentukan berdasarkan 

pada tujuan yang diharapkan kriteria 

hasil 

    

28. Evaluasi yang dilakukan berdasarkan 

data subjektif dan objektif 

    

29. Menginterpretasi dan menyimpulkan 

kondisi pasien berdasarkan pada analisa 

    

30. Mendokumentasikan evaluasi 

keperawatan pasien 
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Lampiran 2 

1. Analisis Univariat 

a. Umur 

umur responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-25 63 74.1 74.1 74.1 

26-30 20 23.5 23.5 97.6 

31-35 2 2.4 2.4 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

b. Jenis Kelamin 

jenis.klmn 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 11 12.9 12.9 12.9 

perempuan 74 87.1 87.1 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

c. Pendidikan 

pdd.trkhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 69 81.2 81.2 81.2 

S1 5 5.9 5.9 87.1 

S1/Ners 11 12.9 12.9 100.0 

Total 85 100.0 100.0  
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d. Masa Kerja 

masa.kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1 tahun 36 42.4 42.4 42.4 

1-5 tahun 46 54.1 54.1 96.5 

>5 tahun 3 3.5 3.5 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

e. Ruangan 

ruangan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Anyelir 11 12.9 12.9 12.9 

Catelia 11 12.9 12.9 25.9 

HD 4 4.7 4.7 30.6 

ICU 9 10.6 10.6 41.2 

IGD 12 14.1 14.1 55.3 

LT.2 11 12.9 12.9 68.2 

LT.3 13 15.3 15.3 83.5 

OK 6 7.1 7.1 90.6 

Poly 3 3.5 3.5 94.1 

VK 5 5.9 5.9 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

f. Gejala Fisik 

gejala fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ringan 21 24.7 24.7 24.7 

sedang 29 34.1 34.1 58.8 

berat 35 41.2 41.2 100.0 

Total 85 100.0 100.0  
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g. Gejala Psikologis 

gejala psikologis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ringan 29 34.1 34.1 34.1 

sedang 21 24.7 24.7 58.8 

berat 35 41.2 41.2 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

h. Gejala Perilaku 

gejala perilaku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ringan 21 24.7 24.7 24.7 

sedang 29 34.1 34.1 58.8 

berat 35 41.2 41.2 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

i. Stres Kerja 

stres kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ringan 26 30.6 30.6 30.6 

sedang 24 28.2 28.2 58.8 

berat 35 41.2 41.2 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

j. Kinerja 

kinerja perawat 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang baik 43 50.6 50.6 50.6 

cukup baik 19 22.4 22.4 72.9 

baik 23 27.1 27.1 100.0 

Total 85 100.0 100.0  
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2. Analisis Bivariat 

 

Correlations 

 To.Fisik kinerja perawat 

Spearman's rho To.Fisik Correlation Coefficient 1.000 -.471** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 85 85 

kinerja perawat Correlation Coefficient -.471** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 85 85 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 To.Psiko kinerja perawat 

Spearman's rho To.Psiko Correlation Coefficient 1.000 -.274* 

Sig. (2-tailed) . .011 

N 85 85 

kinerja perawat Correlation Coefficient -.274* 1.000 

Sig. (2-tailed) .011 . 

N 85 85 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 To.perila kinerja perawat 

Spearman's rho To.perila Correlation Coefficient 1.000 -.473** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 85 85 

kinerja perawat Correlation Coefficient -.473** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 85 85 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 stres perawat kinerja perawat 

Spearman's rho stres perawat Correlation Coefficient 1.000 -.475** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 85 85 

kinerja perawat Correlation Coefficient -.475** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 85 85 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6.1 Dokumentasi bersama perawat RSU Sinar Husni 

dalam pengisian kuesioner 

 

 

 

  

 


